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 Abstract. Economic learning plays an important role in developing students’ critical 

thinking skills and rational decision-making abilities. However, the practice of 

economic learning in schools still faces various challenges, which necessitate a 

comprehensive evaluation. This study aims to evaluate the implementation of 

economic learning within the context of students’ deep learning experiences. This 

study employed an evaluative research approach by applying three levels of the 
Kirkpatrick evaluation model, namely reaction, learning, and behaviour. Data were 

collected through questionnaires, interviews, and classroom observations conducted 

during the learning process. Data analysis was carried out using both qualitative and 

quantitative methods, while data validity was ensured through triangulation of data 

collection techniques. The results indicate that across all aspects of deep learning 

experiences, including joyful learning, mindful learning, and meaningful learning, 

students’ responses fall within the good to very good categories. Furthermore, the 

evaluation results reveal positive changes in students’ learning behaviours, 

particularly in terms of increased responsibility, initiative, and learning autonomy 

in economic learning. These findings suggest that evaluating economic learning 

based on deep learning experiences can serve as a reflective foundation for 

improving the quality of classroom instruction. 
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Abstrak. Pembelajaran ekonomi berperan penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan rasional peserta didik. 

Namun, praktik pembelajaran ekonomi di sekolah masih menghadapi berbagai 

permasalahan sehingga diperlukan evaluasi yang komprehensif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran ekonomi dalam konteks 

pengalaman belajar mendalam (deep learning) peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan evaluatif dengan menerapkan tiga level model evaluasi 
Kirkpatrick, yaitu reaction, learning, dan behaviour. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, 

sedangkan keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap aspek pengalaman belajar 

mendalam, yaitu joyful learning, mindful learning, dan meaningful learning, peserta 

didik memberikan respons dalam kategori baik hingga sangat baik. Selain itu, hasil 

evaluasi menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar peserta didik, antara lain 

meningkatnya tanggung jawab, inisiatif, dan kemandirian dalam belajar ekonomi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis 

pengalaman belajar mendalam dapat menjadi dasar refleksi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran ekonomi memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir 

kritis, pengambilan keputusan rasional, dan pemahaman terhadap fenomena sosial-ekonomi 

yang memengaruhi kehidupan masyarakat. Melalui pembelajaran ekonomi, peserta didik tidak 

hanya diajak untuk memahami konsep-konsep dasar seperti permintaan, penawaran, dan 

keseimbangan pasar, tetapi memperoleh kesempatan untuk mendapatkan pengalaman belajar 

mendalam dengan menumbuhkan kesadaran terhadap isu-isu ekonomi kontemporer seperti 

ketimpangan sosial, keberlanjutan, dan kewirausahaan (Joseph, 2023; Selviani & Firdaus, 

2022). 

Pengalaman belajar mendalam merupakan sebuah paradigma pembelajaran yang relevan 

untuk menjawab tantangan kehidupan masyarakat yang semakin kompleks, dinamis, tidak 

pasti, tidak terduga, dan ambigu (VUCA) yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran mendalam menuntut pemahaman konsep yang lebih 

komperhensif dibanding menghafal (Efendi et al., 2025; Kadarismanto & Sari, 2025). 

Pengalaman belajar mendalam menunjukan memproses dimana peserta didik dapat 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan/pengalaman yang telah mereka miliki 

(meaningful learning). Pembelajaran mendalam (deep learning) melibatkan sebuah 

pendekatan di mana peserta didik dapat menggali makna, mencari pola, mengevaluasi 

pemahamannya terhadap materi, melakukan refleksi, dan menentukan strategi belajar (Sabon 

et al., 2023). Peserta didik diajak untuk tidak hanya fokus pada materi yang dipelajari, tetapi 

juga pada cara mereka belajar, strategi yang digunakan, dan bagaimana mereka dapat 

meningkatkan efektivitas belajar mereka (mindful learning); menentukan pendekatan 

pembelajaran yang disukai; keterlibatan emosional positif; dan pengalaman bermakna sebagai 

bagian penting dari proses belajar (joyful learning) (Atmojo et al., 2025; Fitriani & Santiani, 

2025; Sari & Arta, 2025; Zhao et al., 2024). 

Praktik pembelajaran ekonomi di lapangan masih menghadapi sejumlah permasalahan, 

antara lain pendekatan pengajaran yang bersifat konvensional dan berorientasi pada hafalan, 

rendahnya keterlibatan aktif peserta didik, serta kurangnya integrasi antara teori dan konteks 

kehidupan nyata. Pembelajaran ekonomi yang dilakukan masih menggunakan pendekatan 

tradisional dan cenderung mengandalkan instruksi langsung dari guru atau teacher center 

(Anggraini & Syamwil, 2025; Vhalery et al., 2025; Zahroh, 2023). Permasalahan dalam 

pembelajaran ekonomi tersebut mendorong perlunya evaluasi. Evaluasi merupakan sebuah 

kegiatan yang menggunakan metodologi yang formal untuk membuktikan kebermanfaatan 
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sebuah entitas publik (seperti: program/pembelajaran/pelayanan produk, dll.) dalam rangka 

pembuatan keputusan lebih lanjut (Mertens & Wilson, 2019).  

Evaluasi pembelajaran ekonomi yang dilakukan harus sesuai kaidah ilmiah yang sistematis 

agar dapat menghasilkan informasi yang valid dan reliabel. Evaluasi pembelajaran ekonomi 

berperan sebagai mekanisme umpan balik yang esensial dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga mampu melahirkan peserta didik yang adaptif, kritis, dan memiliki 

kesadaran sosial-ekonomi yang tinggi. Tujuan evaluasi ini sejalan dengan paradigma deep 

learning, dimana evaluasi pembelajaran ekonomi menjadi instrumen penting untuk menilai 

sejauh mana proses dan hasil pembelajaran telah mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, literasi ekonomi, serta penerapan konsep dalam kehidupan nyata. Evaluasi 

pembelajaran ekonomi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan akademik, tetapi 

juga sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki strategi, metode, dan materi ajar agar lebih 

kontekstual dan berorientasi pada pembelajaran mendalam (Jupri et al., 2025; Walstad & 

Wagner, 2023). 

Evaluasi pembelajaran ekonomi yang sering dilakukan adalah guru mengukur dan menilai 

hasil belajar peserta didik selama periode tertentu untuk menentukan tingkat capaian 

keberhasilan peserta didik dalam mengikuti sebuah pembelajaran. Apakah peserta didik layak 

dikatakan sudah memiliki pemahaman, naik kelas atau dapat mengikuti pembelajaran 

selanjutnya. Evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah evaluasi sumatif yaitu bentuk penilaian 

yang yang dilakukan dalam menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik, seperti ulangan 

harian, ulangan tengah semester (UTS), dan ulangan akhir semester (UAS) (Irawan & Juaini, 

2020; Rohmah, 2020; Sri et al., 2021). Hal serupa juga ditemukan di lokasi penelitian ini. 

Proses evaluasi yang dilakukan sebatas mengetahui sejauh mana hasil pembelajaran peserta 

didik; penilian tersebut sebagai acuan mengetahui keberhasilan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan cenderung berfokus pada aspek kognitif saja. 

padahal ranah sikap (karakter) dan psikomotorik (keterampilan) menjadi basis pembentukan 

perilaku ekonomi yang rasional (Irawan & Juaini, 2020). Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

ekonomi di kelas belum dilaksanakan secara holistik dengan mempertimbangkan pengalaman 

belajar mendalam yang diperoleh peserta didik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran ekonomi pada konteks pengalaman 

belajar mendalam yang diperoleh peserta didik melalui pelajaran ekonomi. Ditinjau dari 

sasarannya dalam bidang pendidikan, evaluasi yang dilakukan ini adalah evaluasi mikro yakni 

evaluasi yang digunakan di tingkat kelas, khususnya untuk mengetahui pencapaian belajar 

peserta didik. Pencapaian belajar ini bukan hanya yang bersifat kognitif saja, tetapi juga 
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mencakup semua potensi yang ada pada peserta didik. Jadi sasaran evaluasi mikro adalah 

program pembelajaran di kelas dan yang menjadi penanggungjawabnya adalah dosen/guru 

(Mardapi, 2017). 

Pelakasanaan evaluasi pembelajaran ekonomi yang mendukung pengalaman belajar 

mendalam dilakukan dengan menggunakan model evaluasi Kirkpatrik. Pemilihan model 

evaluasi ini karena relevan dengan tujuan pelaksanaan evaluasi yakni tidak hanya berpusat 

pada capaian pembelajaran secara kognitif saja tetapi secara holistik terkhususnya pada 

perolehan pengalaman belajar mendalam. Model Kirkpatrik menawarkan pelaksanaan evaluasi 

dalam empat level yakni level pertama adalah reaction; menggambarkan reaksi peserta didik 

yang menunjukan kepuasan terhadap program dalam konteks ini adalah proses pembelajaran 

baik berupa materi, guru, media pembelajaran. level kedua adalah learning yang mengukur 

tentang penambahan pengetahuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. level 

ketiga adalah behaviour yakni perubahan perilaku oleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Pada level yang terakhir adalah result sebagai luaran dari hasil pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan model evaluasi Kirkpatrik dalam 

pembelajaran maupun perkuliahan. Effendi et al., (2022) menggunakan model Kirkpatrik untuk 

mengevaluasi kualitas sistem pembelajaran, Haryati et al., (2023) menggunakan model 

Kirkpatrik untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran statistik, Rajak et al., (2023) 

menggunakan model Kirkpatrik untuk melakukan evaluasi pelaksanaan ujian tengah semester 

pada mata pelajaran Fisika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa model 

evauasi Kirkpatrik tidak hanya dapat digunakan untuk evaluasi program pelatihan tetapi juga 

untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran. Namun demikian belum ditemukan 

penggunaan model Kirkpatrik untuk mengevaluasi proses pembelajaran ekonomi pada aspek 

pengalaman belajar mendalam bagi peserta didik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi pembelajaran ekonomi dalam konteks pengalaman belajar mendalam.  

Hasil evaluasi menjadi dasar bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi 

yang mengedepankan pengalaman belajar mendalam bagi peserta didik.  

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan evaluatif untuk mengkaji tingkat pengalaman 

belajar mendalam partisipan dalam pembelajaran ekonomi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan 

secara bertahap, meliputi: (1) penetapan komponen pembelajaran yang menjadi fokus evaluasi, 

(2) perancangan instrumen serta teknik pengumpulan data yang selaras dengan model evaluasi 

yang dipilih, dan (3) pelaksanaan evaluasi melalui kegiatan pengumpulan data, pengolahan 
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data, serta penafsiran hasil evaluasi. Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Kirkpatrick yang mencakup tiga level, yaitu reaction, learning, dan behaviour. 

Pemilihan ketiga level tersebut didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan penelitian, yang 

menitikberatkan pada penilaian pengalaman belajar mendalam partisipan, terutama pada aspek 

perubahan perilaku belajar sebagai dampak dari proses pembelajaran yang diikuti. 

Partisipan penelitian terdiri atas 13 peserta didik yang mengikuti mata pelajaran ekonomi 

pada satu kelas di SMA Swasta yang berlokasi di Kota Nabire, Provinsi Papua Tengah. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dikembangkan berdasarkan 

indikator pada masing-masing level dalam model Kirkpatrick seperti pada Tabel 1. 

Pengalaman belajar dianalisis dengan mengacu pada tiga pilar deep learning dalam konteks 

pendidikan seperti pada Tabel 2. Untuk memastikan keabsahan data penelitian, diterapkan 

triangulasi teknik pengumpulan data, yaitu dengan memadukan hasil kuesioner dengan data 

yang diperoleh melalui wawancara serta observasi selama proses pembelajaran berlangsung.  

Tabel 1. Kriteria model kirkpatrick 

Level Kriteria Indikator Pertanyaan/Pernyataan Evaluasi Diri 

1 Reaction Kepuasan 

peserta didik 

terhadap 
pembelajara

n ekonomi 

1. Saya dapat mengikuti Pelajaran ekonomi dengan baik  

2. Saya mengalami kesulitan dengan metode mengajar yang 

diterapkan guru 
3. Saya merasa puas dengan media/alat penunjang mengajar 

yang digunakan guru 

2 Learning Penambahan 

pengetahuan, 
kemahiran 

4. Metode mengajar yang diterapkan guru dapat menambah 

wawasan saya 
5. Saya dapat memahami materi ekonomi dengan baik 

6. Dengan belajar ekonomi saya mendapat banyak 

pengetahuan baru  

3 Behaviour Perubahan 

perilaku  

7. Saya berinisiatif untuk mencari dukungan referensi lain 

untuk menambah wawasan saya tentang ekonomi 

8. Ketika mendapat tugas pada Pelajaran ekonomi saya 

berusaha dengan sungguh – sungguh agar dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar 

9. Saya memahami betapa pentingnya Pelajaran ekonomi 

sehingga saya bersungguh – sungguh untuk belajar 
10. Saya dapat mengaplikasikan pengetahuan yang saya 

peroleh dari Pelajaran ekonomi 

 

Tabel 2. Indikator pengalaman belajar mendalam 

No Aspek Indikator 

1 Joyful learning 
Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
menyukai metode pembelajaran yang diterapkan 

2 Mindful learning 
Peserta didik menyadari tujuan belajarnya, menunjukan usaha 

untuk mencapai tujuan belajar 

3 Meaningful learning 

Peserta didik dapat memahami dan dapat memaknai 
pentingnya pembelajaran yang diikuti, serta memiliki 

kepercayaan diri untuk dapat mengaplikasikan pengalaman 

belajarnya 
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Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan 

karakteristiknya masing-masing. Untuk data kualitatif, analisis dilakukan melalui verifikasi 

dan triangulasi data guna memastikan validitas informasi terkait pelaksanaan pembelajaran 

ekonomi secara valid (Mustakim, 2019). Sedangkan analisis data secara kuantitatif 

menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan informasi hasil pengukuran. Interpretasi 

hasil pengukuran menggunakan modifikasi kategori penilaian oleh Istiyono (2020) yakni 85 ≤

𝑋𝑖 < 100 termasuk dalam kategori sangat baik; 65 ≤ 𝑋𝑖 < 85 termasuk kategori baik;  45 ≤

𝑋𝑖 < 65 termasuk kategori cukup baik; dan 𝑋𝑖 < 45 kategori kurang baik. Data hasil analisis 

menjadi bahan evaluasi bagi guru untuk menentukan strategi pembelajaran untuk menunjang 

peningkatan pengalaman belajar mendalam.  

 

HASIL  

Proses evaluasi dimulai dengan pengukuran terhadap reaksi, pengalaman belajar, dan 

perilaku peserta didik sebagai dampak dari pelaksanaan pembelajaran ekonomi; dengan 

menggunakan instrumen kuisoner yang disusun berdasarkan tiga level model Kirkpatrick 

diperoleh hasil pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil pengukuran dengan 3 tahap model kirkpatrik 

Level Persentase 

Reaction 92,3% - 96,15% 

Learning 84,6% - 100% 

Behaviour 84,6% - 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 diketahui bahwa pada level reaction peserta didik 

memberikan reaksi yang sangat baik terhadap pembelajaran ekonomi. Mayoritas peserta didik 

menyatakan merasa puas dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, namun salah seorang 

peserta didik menyatakan tidak menyukai pelajaran ekonomi karena merasa kesulitan dengan 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru sehingga terkadang menjadi kurang paham 

dengan materi yang diajarkan. Hal ini kemudian berdampak pada inisiatif peserta didik untuk 

mencari referensi pendukung lainnya dan bertanya pada teman. 

Pada level learning masuk dalam kategori baik. Peserta didik menyatakan adanya 

penambahan pengetahuan terhadap pembelajaran ekonomi, meskipun dua dari tiga belas 

peserta didik ragu-ragu terhadap penguasaan materi dan aplikasinya. Pada level behaviour 

peserta didik menunjukan perubahan perilaku yang baik menjadi pembelajar yang mandiri. Hal 

ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang diterapkan guru berbasis student-center 

sehingga peserta didik terdorong untuk belajar dan berkolaborasi berrsama rekan sebaya. 
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Meskipun demikian, dua dari tiga belas peserta didik menyatakan bahwa terkadang lupa untuk 

mencari referensi tambahan untuk belajar secara mandiri karena banyaknya tugas. Perubahan 

perilaku yang ditunjukan oleh peserta didik lebih kepada perilaku belajar peserta didik 

sedangkan pada tahap perubahan perilaku sebagai dampak penguasaan materi pembelajaran 

ekonomi satu orang peserta didik menyatakan tidak dan dua orang lainnya ragu-ragu.  

 

DISKUSI  

Secara keseluruhan hasil evaluasi tersebut menunjukan bahwa peserta didik memberikan 

respon yang positif terhadap metode, media, dan strategi belajar yang diterapkan oleh guru 

meskipun Sebagian kecil peserta didik bersikap ragu – ragu. Reaksi peserta didik (level 

reaction) seperti kepuasan peserta didik terhadap metode yang digunakan oleh guru berdampak 

pada proses penambahan pengetahuan (level learning) dan perubahan perilaku (level 

behaviour). Hal ini secara eksplisit dan implisit ditunjukan oleh peserta didik yang merasa puas 

dengan pembelajaran ekonomi melaporkan penambahan pengetahuan; sedangkan peserta didik 

yang merasa kurang puas menunjukan perubahan perilaku belajar. Penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa peserta didik yang memiliki respon positif terhadap pembelajaran, 

memiliki capaian belajar  yang baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(Erdoğdu, 2019; Johar et al., 2023; Wong et al., 2023).  

 

Hasil Evaluasi ditinjau dari Pengalaman Belajar Mendalam 

Hasil penilaian pada aspek pengalaman belajar mendalam ditampilkan dalam diagram 

(Gambar 1).  

 

Gambar 1. Hasil penilaian aspek pengalaman belajar mendalam 

 

Pada Gambar 1 diketahui bahwa joyful adalah aspek yang paling menonjol. Hal ini 

menunjukan tingkat kepuasan peserta didik yang tinggi terhadap pembelajaran ekonomi. 

Mayoritas peserta didik memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran ekonomi. 

Pembelajaran ekonomi yang diterapkan oleh guru menghadirkan suasana menyenangkan dan 

mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Tomaszewski et al., (2023) yang menyatakan bahwa ekosistem sekolah terkhusus suasana 

belajar yang menyenangkan mendukung keterlibatan peserta didik dan capaian belajar. 
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Pada aspek Mindful 11 dari 13 peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran ekonomi 

memberi ruang bagi mereka untuk menjadi sadar dan reflektif. Hal ini karena pembelajaran 

ekonomi yang dilakukan disertai dengan contoh kasus kontekstual sehingga pembelajaran tidak 

berupa transfer konten, tetapi memungkinkan peserta didik “hadir” secara mental dan 

emosional, berpikir mendalam, bukan hafalan. Peserta didik menyadari pentingnya memahami 

pembelajaran ekonomi sehingga termotivasi untuk belajar dengan tekun dan mencari dukungan 

referensi tambahan jika tidak memahami materi yang dipaparkan oleh guru. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Bordunos et al., (2024) yang menyatakan bahwa salah satu prinsip mindful 

learning adalah mindful choice and action artinya bahwa peserta didik dengan sadar 

menentukan strateginya untuk mencapai tujuan belajarnya. 

Pada aspek Meaningful hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa juga memandang 

materi ekonomi sebagai sesuatu yang berkaitan dan bermakna dalam konteks kehidupan 

sehari–hari. Hal ini relevan dengan temuan bahwa pembelajaran mendalam melibatkan 

pendekatan di mana peserta didik memiliki motivasi untuk mengekstrak makna, mencari pola, 

dan mengelaborasikan pemahaman mereka terhadap materi yang yang relevan dengan konteks 

kehidupan nyata (Sabon et al., 2023).  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap aspek 

pembelajaran mendalam (joyful, mindful, dan meaningful) peserta didik memberikan respon 

dalam kategori baik hingga sangat baik. Pembelajaran ekonomi yang telah dilaksanakan 

berpotensi mendukung pengalaman belajar mendalam; membentuk siswa yang tidak hanya 

bisa “menghafal konten atau teori”, tetapi memiliki kesadaran dan dapat memaknai proses 

belajarnya. Pendekatan belajar mendalam (deep learning) tidak hanya menyiapkan peserta 

didik dari segi akademik, tetapi juga karakter: tanggung jawab, refleksi, kreatifitas, kolaborasi, 

aplikasi praktis. Hal ini sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21. Hasil evaluasi 

pembelajaran ekonomi menunjukan terdapat perubahan perilaku belajar peserta didik, seperti: 

tanggung jawab, inisiatif dan kemandirian belajar  
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